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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. sehubung 

dengan penelitian ini, yang dijadikan objek adalah Usaha Sablon Baju di 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Adapun yang menjadi permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah apakah penerapan atau pengaplikasian akuntansi 

yang dilakukan pengusaha Sablon Baju telah sesuai dengan konsep dasar 

akuntansi. 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

akuntansi yang dilakukan pengusaha Sablon Baju apakah telah sesuai dengan 

konsep dasar akuntansi dalam melaksanakan usahanya. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yakni dengan menyebarkan kuisioner. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi, selanjutnya setelah data diperoleh kemudian data dianalisis 

menggunakan metode deskriptif. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan akuntansi pada usaha Sablon Baju di Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Konsep Dasar Akuntansi 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted in Sukajadi District, Pekanbaru City. In 

connection with this research, the object of this research is the Shirt Screen 

Printing Business in Sukajadi District, Pekanbaru City. As for the problem studied 

in this study is whether the application or application of accounting carried out by 

the Shirt Screening entrepreneur is in accordance with the basic concepts of 

accounting. 

The purpose of this research is to find out whether the accounting application 

carried out by the clothes screen printing entrepreneur is in accordance with the 

basic concepts of accounting in carrying out his business. This research method 

uses quantitative methods, namely by distributing questionnaires.The data 

collected in this study are primary and secondary data. Data collection techniques 

in the form of questionnaires, structured interviews, observation, and 

documentation, then after the data was obtained then the data were analyzed using 

descriptive statistical methods. 
 

Based on the results of the research that has been done, it can be concluded 

that the application of accounting in the Shirt Screen Printing business in Sukajadi 

District, Pekanbaru City is not in accordance with the basic concepts of 

accounting. 
 

Keywords: Application of Accounting, Basic Concepts Of Accounting. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara keseluruhan tujuan di setiap perusahaan adalah untuk memberikan 

profit yang maksimal. Profit adalah nilai yang diterima dari costumer atas jasa 

atau penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan nilai yang dikeluarkan. 

Perusahaan berbagai macam melakukan aktivitas bersifat ekonomis, dimana akhir 

dari hasil kegiatan dan aktivitas perusahaan akan tergambar dari sebuah laporan 

keuangan. 

Dalam perusahaan ini, ilmu akuntansi sangat dibutuhkan dalam 

menjalankan usaha guna mengetahui keadaan keuangan perusahaan baik itu 

perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Dalam hal ini bila suatu entitas 

menjalankan penerapan akuntansi secara benar, maka entitas dapat menghasilkan 

informasi laporan keuangan dengan baik dan benar pula. 

Saat ini banyak sekali bisa ditemui perusahaan yang didirikan dengan 

melakukan serangkaian guna pencapaian laba atas keuntungan perusahaan, 

sehingga dengan menggunakan ilmu akuntansi yang baik dan benar pula maka 

penyajian laporan keuangan juga ikut baik dan benar,  dan dapat dipergunakan 

pula bagi pihak-pihak yang memerlukakn laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan  adalah  penyedia informasi keuangan pada suatu 

entitas harus dibuat berdasarkan pedoman dan standar yang berlaku guna 

penyajian  informasi pada laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan dan 

dapat dipergunakan bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dalam 
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pengambilan keputusan ekonomi karena itu laporan keuangan harus menerapkan 

proses akuntansi yang baik dan benar. 

Proses pencatatan akuntansi ada dua dasar yaitu cash basis dan accrual 

basis. Dalam akuntansi berbasis kas transaksi diakui jika kas sudah diterima 

sedangkan pencatatan akuntansi berbasis akrual transaksi diakui tanpa melihat kas 

sudah diterima apa belum. 

Adapun menurut Summarsan (2013:1) Akuntansi adalah suatu seni untuk 

mengumpulkan, mengidenifikasikan,mengklasifikasikan,mencatat transaksi serta 

kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat menghasilkan 

infomasi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Penerapan akuntansi dalam pengelolaan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) sangat penting dikarenakan akuntansi dapat menunjang kebutuhan 

informasi yang diperlukan bagi pemilik UKM guna pengambilan keputusan 

ekonomi  yang lebih akurat. Dalam praktek dilapangan masih banyak pengusaha 

UKM yang kurang memahami bagaimana melakukan pencatatan dengan baik, 

bahkan terdapat beberapa pengusaha UKM yang tidak melakukan pencatatan. 

Biasanya para pengusaha hanya melakukan pencatatan sebatas pencatatan kas 

masuk dankeluar saja. Melihat dari situasi tersebut perlu adanya inovasi teknologi 

baru agar dapat menerapkan pencatatan akuntansi dengan baik dan benar. 

Dalam penerapannya didasarkan oleh konsep dasar akuntansi. Menurut 

Saputra  (2018)  konsep dasar akuntansi terdiri dari : (1) Konsep kesatuan usaha, 

merupakan  pemisahan  pencatatan antara transaksi perusahaan sebagai entitas dan 
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transaksi perusahaan sebagai individu. (2) Konsep periode waktu, yang artinya 

informasi akuntansi dibutuhkan atas dasar ketepatan waktu. (3) Konsep 

kelangsungan usaha, yang artinya konsep yang menganggap bahwa suatu 

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam 

jangka waktu yang tidak terbatas. (4) Konsep penandingan, artinya suatu konsep 

akuntansi dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan 

biaya biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan untuk 

jangka waktu tertentu. (5) Terdapat dua dasar pencatatan, diantaranya yaitu : (a) 

Dasar akuntansi akrual, dimana pendapatan dan beban akan dilaporkan dalam laba 

rugi dalam periode pendapatan dan beban tersebut terjadi. (b) Dasar akuntansi kas, 

dimana pendapatan dan beban akan dilaporkan dalam laba rugi dalam periode 

uang kas diterima (pendapatan) dan uang kas dibayarkan (beban). 

Dengan ini hal yang harus ditaruh perhatian khusus pada UMKM adalah 

kemampuan dalam menerapkan akuntansi yang baik dan benar yang berguna bagi 

kebutuhan pengusaha dalam  mengelola keuangan usahanya. 

Laporan keuangan dihasilkan melalui proses yang disebut dengan siklus 

akuntansi. Menurut Hery (2016) Siklus akuntansi yaitu serangkaian proses 

pencatatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan. Proses pencatatan biasanya dilakukan secara berulang-ulang, tahap 

pencatatan meliputi dokumen berupa pencatatan transaksi ke dalam jurnal. 

Adapun siklus akuntansi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Transaksi, yaitu aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi kekayaan atau 

asset perusahaan. 
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2. Jurnal, yaitu proses pencatatan akuntansi yang bersumber dari bukti-bukti 

transaksi dengan mencatat akun apa yang dicatat dan berapa jumlah uang yang 

dicatat dengan mendebit atau mengkreditkan sesuai saldo normalnya. 

3. Buku besar, yaitu buku yang berisi atas kumpulan akun. Setelah melakukan 

proses pencatatan (jurnal), proses selanjutnya adalah pemindah bukuan 

(posting) jurnal ke buku besar berdasarkan masing-masing akun. Akun-akun 

tersebut dikelompokkan, misalnya buku besar kas hanya berisi kumpulan kas 

dari awal hingga akhir periode seterusnya.  

4. Neraca saldo, yaitu daftar saldo yang terdapat pada saldo akhir dari buku besar. 

5. Jurnal penyesuaian, yaitu jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi 

setelah menyusun neraca saldo untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. 

6. Kertas kerja, yaitu suatu daftar pencatatan neraca saldo, penyesuaian, laporan 

laba rugi dan neraca sebagai alat bantu dalam menyusun laporan keuangan. 

 7. Laporan keuangan, merupakan sebuah informasi keuangan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat menggambarkan kinerja perusahaan. 

8. Jurnal penutup, yaitu jurnal yang dibuat di akhir periode akuntansi untuk    

menutup akun pada laporan laba rugi dan prive. 

 

9. Jurnal pembalik, digunakan untuk membalikkan jurnal penyesuaian. 

Penggunaan jurnal pembalik tidak mempengaruhi jumlah yang dicatat dalam 

laporan keuangan. Oleh karena itu jurnal pembalik bukanlah suatu keharusan 

dalam sistem akuntansi. 
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Penelitian sebelumnya mengenai Anlisis Penerapan Akuntansi yang 

dilakukan oleh Denim (2017) menjelaskan bahwa usaha bengkel motor 

dikecamatan logas tanah darat kabupaten kuantan sengingi belum sesuai dengan 

konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku umum dalam menjalankan usahanya. 

Selanjutnya penelitian terdahulu dilakukan juga oleh Rahmi (2017) menjelaskan 

bahwa usaha bengkel dikecamatan rumbai pesisir belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi yang berlaku umum dalam menjalankan usahanya. 

Penulis melakukan survei dan nama usaha pada 5 usaha sablon baju yang ada 

di Kecamatan Sukajadi. Yaitu, Penelitian pertama dilakukan di AWK 

PRODUCTION yang terletak di jalan Ahmad Dahlan Kecamatan Sukajadi, 

diperoleh data bahwa sablon baju ini melakukan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran  kas  setiap hari kedalam satu buku catatan  kas harian, termasuk juga 

mencatat hutang pegawai.  

Survei kedua dilakukan  pada usaha MAHLIGAI SABLON yang terletak 

dijalan Ahmad Dahlan Kecamatan Sukajadi, dari data yang dapat diketahui bahwa 

pemilik tidak melakukan  pencatatan  penerimaan kas yang terjadi  kedalam  satu 

buku catatan  bulanan, sedangkan untuk pengeluaran  kas sablon baju ini tidak 

melakukan pencatatan. 

Survei ketiga dilakukan pada usaha SABLON CETAK MURAH yang 

terletak dijalan Ahmad Dahlan Kecamatan Sukajadi, dimana mereka tidak 

melakukan pencatatan penerimaan kas kedalam satu buku catatan harian, 

pengeluaran kas yang dilakukan  adalah pembayaran listrik dan pengeluaran 

rumah tangga. 
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Survei keempat dilakukan pada usaha NADEO PRATAMA yang terletak di 

jalan  Ahmad  Dahlan  Kecamatan Sukajadi, diperoleh data bahwa Sablon ini 

tidak melakukan  pencatatan pemasukan dan pengeluaran  kas setiap hari kedalam 

satu buku catatan kas harian, termasuk juga mencatat hutang pegawai untuk 

perhitungan laba rugi, Sablon ini tidak melakukan perhitungan dengan 

menjumlahkan  seluruh pemasukan lalu dikurangi dengan pengeluaran setiap hari. 

Survei kelima dilakukan pada usaha MITRA SENI yang terletak dijalan 

Ahmad  Dahlan  Kecamatan Sukajadi, dimana data yang didapat diketahui bahwa 

pemilik melakukan pencatatan penerimaan kas yang terjadi kedalam satu buku 

catatan bulanan, sedangkan untuk pengeluaran  kas tidak melakukan pencatatan, 

dalam perhitungan laba rugi. 

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian  lebih lanjut tentang penerapan akuntansi pada usaha sablon 

baju yang ada di Kecamatan Sukajadi dengan judul Analisis Penerapan 

Akuntansi  pada usaha Sablon Baju di kecamatan Sukajadi. 

1.1.     Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dan hasil dari 

pengamatan  yang sesuai dengan rumusan masalah, maka perumusan masalah ini 

adalah bagaimana penerapan akuntansi pada usaha sablon baju yang ada di 

kecamatan Sukajadi dengan konsep dasar akuntansi yang ada. 

1.2.     Tujuan Penelitian 

Sama dengan rumusan  masalah yang  telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuian penerapan akuntansi pada 
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usaha Sablon  Baju dikecamatan Sukajadi dengan konsep dasar akuntansi yang 

ada. 

1.3.     Manfaat Penelitian 

Kesimpulan dari hasil penelitian diatas diharapkan bisa memberikan nilai 

manfaat kepada pihak-pihak yang memerlukan, diantaranya yaitu: 

a. Bagi penulis yaitu dapat menambah wawasan mengenai penerapan 

akuntansi pada usaha Sablon Baju. 

b. Bagi peneliti, sebagai topik dan referensi yang sama pada masa yang akan 

datang.  

c. Bagi pemilik Sablon sebagai bahan pemasukan dalam melaksanakan 

penerapan akuntansi dalam usahanya tersebut. 

1.4.      Sistematika Penulisan 

BAB 1 :          PENDAHULUAN  

Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

penulis serta hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV :       HASIL PENELITIAN DA PEMBAHSAN 



8 
 

 

Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum identitas 

responden yang berisikan tingkat umur  responden, jumlah 

pegawai, tingkat pendidikan  responden, modal usaha responden, 

serta lama usaha  responden, dan membahas tentang hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V:  SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran yang dilakukan diperlukan dan dianggap penting serta 

diharapkan berguna bagi pengusaha 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1.     Telaah Pustaka 

2.1.1. Pengertian Usaha 

Pengertian usaha sampai saat ini memilik sudut pandang yang berbeda, 

ada yang memandang usaha dari sudut pandang tenaga kerja, dan ada juga yang 

memandang usaha dari jumlah penjualan, modal, asset, omset bulanan atau 

tahunan, tetapi pada prinsipnya sama. 

2.1.2. Pengertian Akuntansi 

Dengan berkembangnya, akuntansi mengalami beberapa kali perumusan 

yang masing-masing dibedakan oleh penekanannya, pengertian akuntansi menurut 

AICPA (American Institute Of Certified Public Accounting) 

Menurut American Accounting Assosiation Proses akuntansi adalah 

memiliki prosedur identifikasi, mengukur dan memberikan informasi keuangan 

yang berguna dalam pertimbangan dan pengambilan keutusan yang akurat bagi 

para pemakai informasi keaungan. 

Walter,& C.S.Adjmoejo.(2012:3) pengertian akuntansi adalah Suatu 

sistem informasi,yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi 

laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang 

akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. 

Menurut Hery (2016:2) mengemukakan pengertian akuntansi sebagai sistem 

informasi yang memberikan laporan kepada pengguna informasi akuntansi atau 
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kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan stakeholder terhadap hasil kinerja 

atau kondisi keuangan perusahaan. 

Sedangkan menurut Sumarsan (2013:1) dalam bukunya.Akuntnasi adalah 

seni untuk pengumpulan data, pengidentifikasian dan pengelompakn guna 

mencatat kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan keajdian keuangan.sehingga 

dapat membuat produk laporan keuangan yang berguna sebagai informasi 

keuangan dan dapat dipakai bagi pihak yang memiliki kepentingan.  

 Dalam beberapa definisi akuntansi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

akuntansi merupakan salah satu aktivitas perusahaan yang dimulai dari proses 

pencatatan sampai kepada proses penyajian kepada pihak yang membutuhkan 

dalam rangka pengambilan sebuah keputusan. 

2.1.3. Konsep Dasar Akuntansi 

Menurut Pulungan, Hasiholan Andrey (2013) Setiap ilmu mempunyai 

konsep dasar, karena ilmu tanpa konsep mendasar suatu ilmu tidak mempunyai 

landasan yang kuat baik dalam pelaksanaan maupun dalam ilmu pengetahuan itu 

sendiri.Dalam hal penerapan akuntansi ini ada hal-hal yang harus diperhatikan 

mengenai konsep-konsep dasar dan prinsip-prinsip akuntansi tersebut. Adapun 

konsep-konsep dasar akuntansi dan prinsip-prinsip akuntansi yaitu : 

a .         Konsep kesatuan usaha (Business EntityConcept) 

Indikatornya adalah pemisahan yang dilakukan antara keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi. 
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b.        Konsep periode waktu (Time PeriodConcept) 

Sebuah informasi akuntansi yang diperlukan atas dasar kesepakatan 

waktu.Indikatornya perhitungan laba rugi pada usaha yang dijalankan dan waktu 

perhitungan laba dan rugi yang dilakukan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep 

periode waktu konsep yang mengatur seluruh kegiatan akuntansi harus 

menggunakan periode waktu. Tujuannya agar laporan keuangan yang disajikan 

dapat menjadi laporan keuangan yang relevan dan tepat waktu. 

c.        Konsep Kelangsungan Usaha (Going ConcertConcept) 

Konsep kelangsungan usaha merupakan konsep kesatuan usaha yang 

diharapkan dapat terus berjalan dan munguntungkan dalam jangka panjang. 

d.        Konsep Penandingan (MatchingConcept) 

Suatu konsep akuntansi dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus 

dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk mendapatkan laba dari 

pendapatan yang dihasilkan untuk jangka waktu tertentu. 

2.2. Entitas Bisnis (Entity Theory) 

Dalam konsep entitas bisnis proses pencatatan terhadap usaha dengan 

pemilik terpisah dan juga kepemilikan aset antara usaha dan pemilik tidak boleh 

di satukan. 

Entitas bisnis mirip seperti manusia karena entitas bisnis bisa melakukan 

tindakan ekonomi dan juga tindakan hukum.Karena itulah hubungan antara entitas 

dengan pemilik tidak dapat disamakan atau dicamur adukan. 
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Walaupun entitas bisnis dengan pemilik  memilik hubungan yang tidak 

dapat disatukan, namun pemilik dari entitas bisnis masih memiliki hak dan 

kesempatan dari keutungan yang didapatkan atau diperoleh oleh entitas bisnis. 

2.3. Pengukuran Uang (Money Measurement Concept) 

Uang digunakan sebagai suatu alat ukur yang sudah dikenal umum dan 

uang juga dianggap sebagai alat ukut yang paling tepat dalam mencatat transaksi 

dari aktivitas suatu entitas. Akuntansi disajikan dengan landasan moneter 

dikarenakan sebagai takaran yang lebih baik dalam menajadikan komunakasi dari 

laporan akuntansi menjadi lebih objektif. Laporan akuntnasi yang dibuat 

berdasarkan satuan enoter dari sautu wilayah memilik fungsi sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan yang tepat. 

Uang dijadikan seabgai patokan dalam mencatat aktivitas ekonomi dari 

suatu entitas bisnis dikarenakan saat ini ekonomi kita tidak menganut sistem 

barter, karena itu uang  memilik nominal yang pasti dan jelas digunakan sebagai 

alat ukur dalam aktivitas ekonomi dari suatu entitas 

2.4. Kelangsungan Usaha (Going Concern) 

Dalam konsep kelangsungan  usaha, kita percaya bahwa sebuah usaha 

akan terus berjalan dalam periode waktu yang tidak bisa ditentukan. Didalam 

sudut pandang konsep ini bahwasannya kondisi bangkrut menjadi sesuatu yang 

gak biasa, sehingga dapat diasumsikan usaha dapat bertahan untuk selama-

lamanya serta tidak direncanakan untuk bangkrut. 
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2.5.     Peran Akuntansi Bagi UKM 

Usaha kecil identik dengan industri kecil dan industri rumah tangga, 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008 mendefinisikan industri berdasarkan 

jumlah perkerjanya sebagai berikut : 

a. Industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang. 

b. Industri kecil dengan pekerja 5-19 orang. 

c. Industri kecil dengan pekerja 5-19 orang. 

d. Industri besar dengan pekerja 100 orang lebih. 

Informasi akuntansi mempunyai peran penting untuk mencapai 

keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi dapat menjadi 

dasar yang baik bagi pengambilan keputusan ekonomi dalam penetapan harga dan 

lain-lain. Penyediaan informasi bagi usaha kecil juga diperlukan khususnya untuk 

subsidi pemerintah dan akses tambahan modal bagi usaha kecil dari kreditur 

(BANK). Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya 

pencatatan dan penyelenggaraan akuntansi bagi usaha kecil. 

2.6.    Sistem Akuntansi untuk Usaha Kecil 

Sistem akuntansi yang digunakan oleh usaha kecil masih bersifat sederhana 

yang mana sistem akuntansi yang digunakan adalah sistem akuntansi tunggal 

(Single Entry System). Nyatanya saat ini akuntansi usaha kecil masih memiliki 

kelemahan jika dibandingkan dengan perusahaan berskala besar. Salah satu 

bentuk kelemahan usaha kecil yaitu mempunyai pembukuan yang tidak teratur 

serta tidak mempunyai neraca dan laporan laba-rugi. 
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2.7.     Periode Akuntansi 

Bisnis dirancang unutk terus berjalan dengan waktu yang lama, konsep 

waktu sangat penting guna mengetahui keberhasilan aktifitas dari sautu 

usaha.Pencatatan dibuat beberapa periode waktu, ada setahun ada perbulan, ada 

persemester semua tergantung keperluan dari pihak yang membutuhkan laporan 

dari aktifitas usaha tersbut. 

2.8.     Perbandingan (Matching Concept) 

Konsep perbandingan adalah konsep yang menandingkan total dari seluruh 

pendapatan yang didapatkan dalam satu periode dengan seluruh biaya yang 

ditimbulkan dalam satu periode yang sama pula. 

2.9.     Siklus Akuntansi UMKM 

Menurut Reeve, Warren, & Duchac. (2011:171) siklus akuntansi adalah 

proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk 

transaksi-transaksi dan diakhiri dengan menyiapkan catatan akuntansi untuk 

transaksi-transaksi periode berikutnya. 

Gambar II.1 

Siklus Akuntansi 

 

 

Sumber: Buku Pengantar Akuntansi 1 Pendekatan Siklus Akuntansi 
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a. Analisis Transaksi 

Menurut Susanto Azhar (2013:8) dalam Septicavera, Tiara Dwi (2020) 

Transaksi adalah berupa kejadian bisnis yang dilakukan oleh sautu entitas binsi. 

Analisi transaksi merupakan peristiwa yang bisa mempengaruhi laporan posisis 

keuangan dari suatu entitas bisnis.Biasanya transaksi di perkuat dengan adanya 

dokumen pendukung. 

b. Jurnal 

Jurnal menurut Mulyadi (2010:101) merupakan catatan akuntansi 

permanen yang pertama, yang digunakan untu mencatat transaksi keuangan. 

Tabel. II.1 

Jurnal Umum 

Jurnal adalah suatu catatan yang kronologis dari 

transaksientitas.Sebagaimana berdasarkan contoh: 

1) Tanggal, mencatat waktu dari transaksi yang dilakukan 

2) Bukti, sebagai bukti dari pencatatan tersebut 

3) Keterangan, menjelaskan transaksi yang dilakukan 

4) Kolom debet, menunjukan jumlah debet dari keterangan 
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5) Kolom kredit, menunjukan jumlah kredit dari keterangan 

c. Posting Jurnal ke Buku Besar 

Buku besar merupakan klasifikasi dan pengelompokan dari seluruh akun 

yang dimiliki suatu entitas bisni yang memiliki hubungan yang berkaitan dan 

merupakan sebuah satu kesatuan. 

d. Neraca Saldo 

Setelah potisng jurnal ke buku besar lalu membuat neraca saldo.Neraca 

saldo merupakan daftar akun-akun yang dada di buku besar lengkap dengan 

saldonya.Karena neraca saldo disusun sebelum Ayat Jurnal Penyesuaian (AJP) 

maka disebut neraca saldo beli disesuaikan. Neraca saldo berguna untuk melihat 

keseimbanagn antara debet dan kredit dari seluruh akun yang telah dibukukan. 

e. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal yang dibuat dalam proses pencatatan perubahan saldo pada akun 

untuk menyesuaikannya dengan jumlah yang sebenarnya pada akhir periode. 

Jurnal penyesuaian dibuat pada akhir periode setelah penyusunan neraca saldo, 

namun sebelum penyusunan kertas kerja (worksheet). 

f. Neraca Saldo Setelah Disesuaikan 

Neraca saldo setelah penyesuaian adalah neraca yang telah disesuaikan 

dengan Ayat jurnal penyesuaian sehingga menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya. 

 Menurut Reeve, Warren, & Duchac, (2011:21) neraca saldo setelah 

penyesuaian adalah saldo-saldo buku besar setelah disesuaikan dengan keadaan 

akhir tahun atau keadaan saat menyusun laporan keuangan.Yang di sesuaikan 
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adalah nilai saldo-saldo tertentu dalam neraca saldo.Apa yang dinilai dan 

bagaimana cara menyesuaikannya di atur dalam akuntansi. 

g. Laporan keuangan  

Menurut Sutrisno (2012:19) laporan keuangan merupakan produk akhir 

dari proses akuntansi yang memiliki dua pelaporan utama yaitu laporan laba-rugi 

dan neraca. Laporan keuangan digunakan bagi pihak-pihak berkempentingan 

guna sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan menurut Wahyudiono (2014:10) dalam bukunya laporan 

keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajer atau leader 

perusahaan terhadap aktifitas dari perusahaan yang telah diamanhkan kepadanya. 

Sedangkan menurut Kasmir (2014:7) laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan pada suatu 

periode, akutansi dipergunakan dalam melihat aktifitas dari perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan pada usaha ini adalah : 

1.  Neraca. 

Neraca sebagai daftar asset, kewajiban dan ekuitas pemilik pada periode 

tertentu. Unsur yang meliputi neraca adalah sebagai berikut: 

a. Aset, merupakan manfaat ekonomi yang diharapkan dapat dihasilkan 

sebagai hasil dari transaksi, terlihat di kuisioner pertanyaan elemen 

posisi keuangan pertanyaan 10. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Neraca_(akuntansi)
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b. Kewajiban, merupakan pengorbanan ekonomi yang berasal dari asset 

ataupun ekuitas yang terjadi sebagai hasil dari transaksi yang terjadi, 

terlihat di kuisioner pertanyaan elemen posisi keuangan pertanyaan 6. 

c. Ekuitas, merupakan kepentingan pemilik didalam sebuah perusahaan 

dengan asset yang dikurangi oleh kewajiban yang terjadi, terlihat di 

kuisioner pertanyaan elemen laporan ekuitas. 

2. Laporan Laba Rugi. 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang memperlihatkan keberhasilan atau 

kegagalan kelangsungan operasi organisasi atau perusahaan pada periode tertentu. 

Didalam laporan laba rugi terdapat dua unsur yang diliputi oleh : 

a. Pendapatan, merupakan arus masuk yang dapat menambah asset 

perusahaan yang akan digunkan untuk kegiatan organisasi atau 

perusahaan. Terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen laporan 

laba rugi pertanyaan 2. 

b. Beban, merupakan pengeluaran kas yang sudah digunakan untuk 

menjalankan kegaitan ekonomi. Terlihat pada kuisioner elemen 

laporan laba rugi pertanyaan 3. 

3. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas sehingga laporan keuangan yang 

diberikan dapat dipergunakan oleh pihak yang berkepentingan dengan pemahan 

yang mudah. Maka dari itu catatan atas laporan keungan dianggap sangatlah 

penting. Terlihat pada kuisioner pertanyaan umum pada pertanyaan 6. 
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2.10.  Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah  

(SAK EMKM) 

Menurut SAK EMKM (2016:1) Entitas Dasar Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, kecil dan Menengah (ED SAK EMKM) dimaksud untuk 

digunakan oleh entitas mikro, kecil dan menengah, entitas mikro, kecil dan 

menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan. Menurut 

Farid  (2011) dalam Anggraini Dewi dan Irwansyah Peri  (2017) yang dimaksud 

dengan laporan keuangan adalah informasi yang diharapkan mampu memberikan 

bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat 

finansial. Sedangkan menurut Harahap (2011) dalam Hendry, Andres Maith 

(2013) laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan 

dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Menurut SAK EMKM (2016:2) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 

oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus 

untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.Laporan keuangan juga 

menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. 

Menurut SAK EMKM (2016:8) Penyajian wajar laporan keuangan 

masyarakat penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain 

yang sesuai definisi dan kriteria pengakuan asset, liabilitas, penghasilan dan 
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beban. Penyajian wajar laporan keuangan masyarakat entitas untuk menyajikan 

informasi untuk mencapai tujuan. 

1. Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses pengambilan 

keputusan. 

2. Representasi tepat, informasi disajikan secara tepat atau secara apa yang 

seharusnya di sajikan dan bebas dari kesalahan material dan bias. 

3. Keterbandingan, informasi dalam laporan keuangan entitas dapat dibandingkan 

antar priode untuk mengidentifikasikan kecendrungan posisi dan kinerja 

keuangan, informasi dalam laporan keuangan entitas juga dapat dibandingkan 

antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan. 

4. Keterpahaman, informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

pengguna, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai serta 

kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketentuan yang wajar. 

2.11.  Hipotesis 

Dari latar belakang dan telaah pustaka yang telah dikemukakan  

sebelumnya, maka dapat diajukan  hipotesis nya yaitu diduga usaha sablon baju di 

Kecamatan Sukajadi dalam penerapan akuntansi belum sesuai dengan konsep dan 

prinsip dasar akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, adapun cara pada metode 

penelitian dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner atau angket merupakan 

daftar yang diberikan kepada responden yang memenuhi kriteria sesuai dengan 

kebutuhan penulis dan bersedia memberikan respon untuk penelitian penulis. 

3.2.  Lokasi atau Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini penulis lakukan di Kecamatan Sukajadi.Objek 

penelitiannya yaitu Sablon Baju di Kecamatan Sukajadi. 

3.3. Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan variabel penelitian tentang 

implementasi atau penerapan akuntansi pada usaha sablon baju, yaitu sejauh mana 

pemahaman dan pengetahuan pengusaha kecil tentang konsep-konsep dasar 

akuntansi dan mengaplikasikannya dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan 

indikator pemahaman sebagai berikut : 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Dasar Pencatatan, terdapat dua dasar pencatatan akuntansi yaitu: 

a.  Dasar kas 

Pendapatan dicatat pada saat uang telah diterima dan beban dicatat pada 

saat uang telah dikeluarkan. Terlihat pada kuisioner elemen laporan posisi 

keuangan pertanyaan 1 dan 2. 
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b. Dasar akrual 

Pendapatan dicatat pada saat terjadi transaksi dan beban dicatat pada 

saat beban tersebut diperlukan tanpa melihat apakah pendapatan telah 

diterima atau belum, dan pengeluaran telah dikeluarkan atau belum. Terlihat 

pada kuisioner elemen laporan posisi keuangan pertanyaan 1 dan 2. 

2. Laporan posisi keuangan pada akhir periode yang ditujukan untuk laporan 

keuangan telah disusun dalam SAK EMKM. Indikator laporan posisi 

keuangan adalah: 

a. Kas, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen laporan laba rugi pada 

pertanyaan 2. 

b. Liabilitas, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen posisi keuangan 

pada pertanyaan 6. 

c. Ekuitas, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen laporan ekuitas. 

3. Laporan laba rugi selama periode. Indikatornya laporan laba rugi adalah: 

a. Pendapatan penjualan, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen 

laporan laba rugi pada pertanyaan 2. 

b. Harga pokok penjualan, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen 

laporan laba rugi pada pertanyaan 6. 

c. Beban yang diakui dalam suatu periode, terlihat pada kuisioner 

pertanyaan elemen laporan laba rugi pada pertanyaan 3. 

4. Catatan atas laporan Keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun- 

akun tertentu yang relevan. Indikatornya adalah: 
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a.  Modal, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen laporan ekuitas pada 

pertanyaan 1. 

b.  Prive, terlihat pada kuisioner pertanyaan elemen laporan ekuitas pada 

pertanyaan 2. 

5. Konsep dasar akuntansi, dengan indikator pemahaman sebagai berikut: 

a. Konsep kesatuan usaha, indikatornya adalah pemisahan yang dilakukan 

antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi. 

b. Konsep periode waktu. sebuah informasi akuntansi yang  diperlukan atas 

dasar kesepakatan waktu. Indikatornya perhitungan laba rugi pada usaha 

yang dijalankan dan waktu perhitungan laba dan rugi yang itu dilakukan. 

Terlihat di kuisioner pertanyaan elemen laporan laba rugi pada 

pertanyaan no 7. 

c. Konsep keberlangsungan usaha. Indikatornya adalah : 

a. Perhitungan laba dan rugi digunakan sebagai pedoman untuk 

keberhasilan sebuah usaha, terlihat pada kuisioner pertanyaan 

elemen laporan laba rugi pada pertanyaan no 8. 

b. Pencatatan aset yang dimiliki, terlihat di kuisioner pertanyaan elemen 

laporan posisi keuangan pada pertanyaan no 10. 

c.  Perhitungan penyusutan terhadap asset tetap 

a.  Konsep penandingan, yaitu konsep yang diterapkan dengan membandingkan 

pendapatan dan biaya yang dihasilkan dalam periode tertentu (Jamees M 

Reeve, dkk, 2012:22) Indikatornya adalah : 

a.        Barang dagang yang dijual dalam sebuah usaha. 
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b.  Menghitung harga pokok perolehan dalam melakukan 

perhitungan laba rugi. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha Sablon Baju di Kecamatan 

Sukajadi yaitu sebanyak 25 usaha sablon baju, penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria kriteria tertentu. Berikut ini daftar populasi-populasi 

penelitian: 

Tabel III.2 

Data populasi dan Data Sampel  

NO NAMA USAHA ALAMAT USAHA 

1 NADEO PRATAMA JL. Ahmad Dahlan 

2 MITRA SENI JL. Ahmad Dahlan 

3 REAL KONVEKSI JL. Ahmad Dahlan 

4 BRILLIAN JL. Ahmad Dahlan 

5 SABLON CETAK MURAH JL. Ahmad Dahlan 

6 LARAS PROMOTION JL. Ahmad Dahlan 

7 TAJIMA JL. Ahmad Dahlan 

8 SABLON BAJU ZAHRA JL. Ahmad Dahlan 

9 LIR SABLON JL. Ahmad Dahlan 

10 AA KAOS JL. Ahmad Dahlan 

11 AWK PRODUCTION JL. Ahmad Dahlan 

12 VISTA INDAH JL. Ahmad Dahlan 

13 SKALA SPORT Jl. Ahmad Dahlan 

14 IIN COLLECTION JL. Nenas 

15 AGUNG KONVEKSI JL. Mangga 

16 MAHLIGAI SABLON JL. Ahmad Dahlan 

17 REZA SCREEN PRINTING JL. Nenas 

18 PERSEUS PRODUCTION JL. Nenas 

19 ESTIGA PRINT JL. Mangga 

20 RUMAH SABLON PEKANBARU JL. Pepaya 

21 PRIME SABLON JL. Rajawali 

22 FIKRI SABLON JL. Balam 

23 SURYA PELANGI KONVEKSI JL. Teratai 

24 BLACKPAINT PRINT SHOP JL. Balam 

25 RTTWO JL. Ababil 
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Sumber : Kantor Camat Sukajadi ( lampiran II) 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang telah diambil langsung dipakai penulis sebagai pedoman 

dalam menulis proposal yaitu: 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 

melalui wawancara dan menyebarkan kuisioner. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu 

pemilik Sablon Baju dan dari responden diperoleh buku catatan untuk 

mencatat transaksi. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu: 

a. Wawancara tersetruktur yaitu teknik pengumpulan data dengan 

wawancara yang telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya sudah disediakan. 

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen yeng telah ada tanpa ada pengelolaan kembali. 

c. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan survei langsung kelapangan melihat tempat usaha dan 

memberi pertanyaan  secara lisan dan tidak tersetruktur. 

3.7  Teknik Analisis Data 

 Teknik menganalisis data, data dan informasi yang telah dikumpulkan 

dianalisis dengan menggunakan metode diskriptif, yaitu kegiatan  mengumpulkan, 

mengelola dan  kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan 
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mudah memperoleh gambaran mengenai sifat karakteristik objek dari data 

tersebut. 

Pengelola data dikerjakan secara manual dan bersifat diskriptif.Jawaban 

angket dihitung, diteliti dan dilakukan pentabulasian guna memudahkan untuk 

melakukan interprestasi. 

Pengelola data dilakukan setelah semua data terhimpun dan telah dapat 

memberikan gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian. Tahap-tahap 

penelitian dilakukan sebagai berikut: 

a. Melakukan perhitungan hasil angket untuk ditentukan frekuensi dan 

persentasi dari masing-masing item pertanyaan kuisioner yang di 

ajukan. 

b. Editing, yakni pemeriksaan terhadap data apakah ada pengisian data, 

data yang salah, keliru atau tidak logis, penyuntingan dilakukan 

terhadap data yang telah terkumpul baik melalui kuisioner maupun 

melalui wawancara. 

c. Tabulating, yaitu mentabulasi data untuk memudahkan melakukan 

analisa, selanjutnya dilakukan interprestasi penafsiran guna sampai 

kepada kesimpulan akhir dari penelitian. 

Sesudah pengelolaan data selesai maka selanjutnya di analisis data dengan 

menggunakan  metode deskriftif, kualitatif yaitu  untuk mengungkapkan  kejadian 

atau fakta, kejadian, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 

berlangsung dengan  menyuguh apa yang sebenarnya terjadi dan menafsirkan 

serta menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, 
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sehingga didapat relefansi dengan permasalahan penelitian, tentang analisis 

penerapan akuntansi pada usaha Sablon Baju di Kecamatan Sukajadi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Identitas Responden. 

Adapun responden yang menjadi sasaran dalam penelitian saya adalah 

pengusaha (pemilik usaha) Sablon baju yang berada di Kecamatan sukajadi Kota 

Pekanbaru. Total responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 

responden. Adapun identitas yang akan penulis jabarkan yaitu : profil usaha 

sablon, tingkat umur (usia), tingkat pendidikan. 

4.1. Profil Usaha Sablon. 

Penulis mendapatkan beberapa profil usaha sablon,yaitu : 

1. Prime Sablon, terletak di jalan Rajawali dimana usaha ini dipimpin oleh  

bapak Leo yang sudah berdiri lebih kurang 1 tahun. 

2.  Fikri Sablon, yang terletak di jalan Balam dimana usaha ini didirikan oleh 

bapak Fikri sesuai dengan nama usaha nya yang diperkirakan usaha ini 

telah berjalan selama kurang lebih 2 tahun. 

3. Surya Pelangi Konveksi, yang terletak di jalan Teratai dimana usaha ini 

didirikan oleh bapak Surya yang diperkiran usaha ini telah berjalan lebih 

kurang 1 tahun. 

4.  Perseus Production, yang terletak di jalan Nenas dimana usaha ini didirikan 

oleh bapak Kris yang diperkirakan usaha ini telah berjalan lebih kurang 4 

tahun. 
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5.  Estiga Print, yang terletak di jalan Mangga dimana usaha ini didirikan oleh 

bapak Didi yang diperkiran usaha ini telah berjalan lebih kurang selama 6 

tahun. 

6.  Laras Promotion, yang terletak di jalan Ahmad Dahlan dimana usaha ini 

didirikan oleh bapak Adi yang diperkiran usaha ini telah berjalan lebih 

kurang selama 5 tahun. 

7. Tajima Sablon, yang terletak di jalan Ahmad Dahlan dimana usaha ini 

didirikan oleh ibu Yeni yang diperkiran usaha ini telah berjalan lebih 

kurang selama 2 tahun. 

8.  Sablon Baju Zahra, yang terletak di jalan Ahmad Dahlan dimana usaha ini 

didirikan oleh ibu Zahra yang diperkiran usaha in telah berjalan lebih 

kurang selama 5 tahun. 

4.1.2.   Tingkat Umur Responden 

Berdasarkan kuisioner yang penulis sebarkan, adapun tingkat umur 

responden terlihat pada tabel 4.1 yang berada di bawah ini : 

         Tabel 4.1 

Distribusi Responden Dirinci Menurut 

Tingkat Umur 

No. Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase % 

1 31-40 18 72% 

2 41-50 5 20% 

3 51-60 2 8% 

 Jumlah 25 100% 

   Sumber : Data Olahan Lapangan 

 

Berdasarkan  tabel 4.1 yang menunjukkan  tingkat umur responden dapat 

dijelaskan bahwa dari 25 responden yang paling banyak adalah responden 

berumur  kisaran  31-40  tahun  yaitu sebanyak 18 responden atau sebesar 72%, 
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kemudian diikuti oleh tingkat umur responden dikisaran  41-50 tahun sebanyak 5 

responden atau sebesar 20%, dan tingkat umur paling sedikit jumlah 

respondennya yaitu  kisaran 51-60 berjumlah 2 responden atau sebesar 8%. 

4.1.3.    Tingkat Pendidikan Responden 

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, dapat dilihat tingkat  

pendidikan responden berbeda-beda berdasarkan tabel dibawah ini :  

Tabel 4.2 

Respon Responden Terhadap Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase % 

1 Tamat SMP - - 

2 Tamat SMA 22 88% 

3 Tamat Universitas 3 12% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan  

paling banyak ada di tamatan SMA berjumlah 22 responden atau sebesar 88%, 

sedangkan  untuk tamatan SMP itu tidak ada atau  nihil. Kemudian untuk tamatan 

Universitas berjumlah 3 responden atau sebesar 12%. 

4.2.     Gambaran Umum Usaha Responden. 

Adapun gambaran  umum usaha yang akan penulis  jabarkan  meliputi: 

lama usaha, modal awal usaha, jumlah karyawan, dan status tempat usaha. 

4.2.1.  Lama Usaha 

Dari penelitian yang saya lakukan, dapat dilihat lama usaha diketahui 

dalam tabel berikut ini :   

Tabel 4.3 

Respon Responden Terhadap Lama Berusaha 

No. Lama Berusaha (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 1-5 Tahun 16 64% 

2 6-10 Tahun 6 24% 
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3 11-15 Tahun 3 12% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan  tabel diatas yang disajikan dapat diketahui bahwa pada 

umumnya responden menjalani lama berusaha dari 1-5 tahun yang berjumlah 16 

responden atau sebesar 64%, sedangkan  responden yang lama berusaha dari 6- 10 

tahun sebanyak 6 responden atau sebesar  24% dan  responden yang lama 

berusaha dari 11-15 tahun hanya 3 responden atau sebesar 12%  dari jumlah 

seluruh responden. 

4.2.2.  Modal Awal Usaha 

Berdasarkan  kuisioner yang penulis sebarkan, adapun  modal awal  usaha 

terlihat pada tabel 4.4 yang berada dibawah ini : 

   Tabel 4.4 

             Distribusi Responden Dirinci Menurut Modal Usaha 

 Sumber : Data Olahan Lapangan 

  

Berdasarkan  tabel 4.4  yang  menunjukkan  modal usaha awal responden 

dapat dijelaskan bahwa dari  25 responden yang paling banyak adalah modal 

usaha kisaran 5.000.000 – 20.000.000 yaitu sebanyak 11 responden atau 44%, 

kemudian dikuti dengan modal usaha responden 21.000.000 – 50.000.000 yaitu 

sebanyak 7 responden atau  28%, dan  modal usaha awal paling sedikit responden 

nya yaitu kisaran 51.000.000 – 70.000.000 sebanyak 5 atau 20%. 

No. Modal Usaha Awal Jumlah Persentase(%) 

1. 5.000.000 – 20.000.000 11 44% 

2. 21.000.000 – 50.000.000 7 28% 

3. 51.000.000 – 70.000.000 5 20% 

 Jumlah 25 100% 



32 
 

 

4.2.3.    Jumlah Karyawan 

Berdasarkan  penelitian  yang telah dilakukan, adapun  jumlah  karyawan 

dapat dilihat di tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Karyawan 

        Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah karyawan paling 

banyak adalah AWK Production berjumlah 9 karyawan. Sedangkan jumlah 

karyawan yang paling sedikit adalah Tajima, Vista Indah, Rumah Sablon 

Pekanbaru, dan Fikri Sablon.  

No Daftar Usaha Jumlah Karyawan 

1 Nadeo Pratama 5 

2 Mitra Seni 4 

3 Real Konveksi 3 

4 Brillian 3 

5 Sablon Cetak Murah 4 

6 Laras Promotion 2 

7 Tajima 1 

8 Sablon Baju Zahra 3 

9 Lir Sablon 2 

10 AA Kaos 2 

11 AWK Productionww 9 

12 Vista Indah 1 

13 Skala Sport 5 

14 IIN Collection 3 

15 Agung Konveksi 3 

16 Mahligai Sablon 7 

17 Reza Screen Printing 4 

18 Perseus Production 4 

19 Estiga Print 2 

20 Rumah Sablon Pekanbaru 1 

21 Prime Sablon 2 

22 Fikri Sablon 1 

23 Surya Pelangi Konveksi 3 

24 Blackpaint Print Shop 4 

25 Rttwo 3 

 Jumlah 81 
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4.2.4.   Status Tempat Usaha 

Berdasarkan data kuesioner yang telah penulis peroleh dari responden 

diketahui bahwa dalam menjalankan usaha, status tempat usaha responden terdiri 

atas milik sendiri dan disewa (kontrak). Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

                            Tabel 4.6 

     Respon Responden Terhadap Tempat Usaha 

No Respon Responden Jumlah Persentase % 

1 Milik Sendiri 3 12% 

2 Sewa (Kontrak) 22 88% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

 

Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa status tempat usaha milik 

sendiri berjumlah 3 responden atau sebesar 12%, sedangkan status tempat usaha 

yang disewa terdiri atas 22 responden atau sebesar 88%. Dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata responden dalam  menjalankan  usahanya kebanyakan menyewa 

(sewa). 

4.3. Respon Responden Terhadap Sistem Pembukuan, Pengelolaan 

Keuangan Usaha, Serta Pemisahan Pencatan Keuangan Pribadi 

Dengan Keuangan Usaha. 

4.3.1.  Respon Responden Terhadap Sistem Pembukuan. 

Dari data kuisioner yang telah penulis sebarkan, ditemui  respon responden 

terhadap sistem pembukuan. Untuk melihat lebih detailnya dapat dilihat pada 

tabel 4.7 dibawah ini : 
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Tabel 4. 7 

Respon Responden Terhadap Sisitem Pembukuan 

No. Respon Responden Jumlah Persentase % 

1 Ya 6 24% 

2 Tidak 19 76% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa pengusaha sablon baju 

ada yang memerlukan sistem pembukuan ada yang tidak memerlukan. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan dapat di ketahui bahwa ada 6 responden yang 

memerlukan sistem pembukuan atau sebesar 24%, sedangkan yang tidak 

memerlukan ada 19 responden atau sebesar 76%. Dapat disimpulakn bahwa masih 

ada beberapa usaha yang tidak mengerti cara membuat pembukuan pada 

usahanya. 

4.3.2.  Respon Responden Terhadap Pengelolaan Keuangan Usaha. 

Berdasarkan  penelitian yang penulis telah lakukan, didapati bahwa yang 

berperan dalam mengelola keuangan pada usaha bukan hanya pemilik usaha. 

Untuk lebih lanjut detailnya dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan Usaha 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 
Keuangan dipegang oleh 

karyawan 
6 24% 

2 Keuangan dipegang oleh pemilik 19 76% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden  menggunakan tenaga 

kerja kasir berjumlah  6 responden yaitu 24%, sedangkan responden yang tidak 

menggunakan tenaga kerja kasir berjumlah 19 responden yaitu 76%. 
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4.3.3.   Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha Dengan Keuangan Pribadi 

(Rumah Tangga). 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan pada usaha Sablon Baju di 

Kecamatan Sukajadi dapat dilihat sistem pencatatan yang dilakukan oleh usaha 

Sablon Baju yaitu sebagian  melakukan  pemisahan antara keuangan perusahaan 

dan keuangan pribadi. Bisa kita lihat dalam tabel dibawah :  

Tabel 4.9 

Pemisahan Pencatatan Keuanga Usaha dengan Keuangan Pribadi 

(rumah tangga) 

No. Respon responden Jumlah Persentase (%) 

1 

Memisahkan pencatatan 

keuangan  usaha dengan 

keuangan pribadi 

5 20% 

2 

Tidak memisahkan pencatatan 

keuangan  usaha dengan 

keuangan pribadi 

20 80% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas pada umumnya usaha ini tidak melakukan 

pemisahan pencatatan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi, 20 

responden atau 80% tidak memisahkan pencatatan keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi, sedangkan yang melakukan pemisahan pencatatan antara 

keuangan usaha dengan keuangan pribadi berjumlah 5 atau 20%, dari hasil 

tersebut diketahui bahwa usaha tersebut dalam pencatatannya masih 

menggabungkan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi, sehingga 

belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha. 
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4.4.     Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sablon Baju Berdasarkan 

Prinsip  Dan Konsep Dasar Akuntansi. 

4.4.1.   Pemahaman Elemen Neraca. 

Pada pembahasan berikut ini memberikan gambaran tentang posisi 

keuangan pemilik usaha. Elemen neraca yang digunakan adalah kas, piutang, 

hutang, persediaan, dan aset tetap. 

4.4.1.1.  Pencatatan Penerimaan Kas Dan Pengeluaran Kas. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa responden 

yang mencatat penerimaan kas hanya beberapa saja. Beberapa responden 

melakukan pencatatan kas dengan metode cash basis, akan tetapi tidak semua 

responden membuat catatan pengeluaran kas, dapat dilihat pada tabel dibawah 

berikut ini : 

                                  Tabel 4.10 

            Responden Memiliki Buku Pencatatan Penerimaan Kas 

No. Respon Responden Jumlah Persentase % 

1 Melakukan Pencatatan 25 100% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

 

                                  Tabel 4.11 

Responden Memiliki Buku Pencatatan Pengeluaran Kas 

No. Respon Responden Jumlah Persentase % 

1 Melakukan Pencatatan 25 100% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan bahwa terdapat 20 responden 

melakukan  pencatatan  terhadap pengeluaran  dan penerimaan  kas atau sebesar 

100%. 
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4.4.1.2.  Penjualan Dan Pembelian Barang Dagang Secara Kredit. 

    Tabel 4.12 

Responden Yang Melakukan Penjualan Kredit 

No. Uraian Jumlah Persentase % 

1 Melakukan Penjualan Kredit - - 

2 Tidak Melakukan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

       Tabel 4.13 

Responden Yang Melakukan Pembelian Kredit 

No Uraian Jumlah Persentase % 

1 Melakukan - - 

2 Tidak Melakukan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dilihat dan diketahui bahwa tidak ada  

responden yang melakukan pembelian dan penjualan secara kredit. 

4.4.1.3. Pencatatan Piutang Dan Utang. 

Berdasarkan  penelitian yang saya lakukan, ada 25 jenis usaha sablon baju 

yang diketahui bahwa tidak adanya responden yang mencatat piutang dan utang. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

    Tabel 4.14 

       Pencatatan Piutang 

No Uraian Jumlah Persentase % 

1 Melakukan - - 

2 Tidak Melakukan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber ; Data Olahan Lapangan 

 

                   Tabel 4.15 

             Pencatatan Utang 

No. Uraian Jumlah Persentase% 

1 Melakukan Pencatatan - - 

2 Tidak Melakukan Pencatatan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 
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Berdasarkan  tabel 4.15 dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang 

melakukan pencatatan terhadap utang  dan piutang karena usaha Sablon Baju di 

Kecamatan Sukajadi tidak melakukan pembelian secara kredit. 

4.4.1.4.  Pencatatan Persediaan. 

Penulis melakukan penelitian terhadap pencatatan persediaan pada usaha 

Sablon Baju, berikut respon responden terhadap pencatatan persediaan : 

                                   Tabel 4.16 

             Responden Melakukan Pencatatan Persediaan 

No. Respon Responden Jumlah Persentase % 

1 Melakukan Pencatatan 25 100% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh responden melakukan pencatatan 

terhadap persediaan. 

4.4.1.5.  Perhitungan Fisik dan Waktu Perhitungan Fisik Persediaan 

Berdasarkan  kuesioner yang telah diperoleh dari 25 responden diketahui 

bahwa semua responden melakukan  perhitungan fisik terhadap persediaan sablon. 

Tanggapan  responden  terhadap perhitungan fisik persediaan dapat dilihat pada 

tabel 4.17 dibawah ini : 

Tabel 4.17 

                      Responden Yang Melakukan Perhitungan Fisik persediaan 

No Uraian Jumlah Persentase% 

1 Melakukan Perhitungan Fisik 25 100% 

2 Tidak Melakukan  - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 
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Tabel 4.18 

Respon Responden Dirinci Dari Waktu Melakukan Perhitungan Fisik 

Persediaan 

No Uraian Jumlah Persentase% 

1 Setiap Hari - - 

2 Sekali Dalam Seminggu 20 80% 

3 Sekali Dalam Sebulan 5 20% 

4 Sekali Dalam Setahun - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Dari tabel diatas, ada beberapa usaha sablon yang melakukan waktu 

perhitungan fisik  persediaan dalam sekali seminggu berjumlah 20 responden atau 

sebesar 80%, dan sekali dalam sebulan ada 5 responden atau sebesar 20%. 

4.4.1.6.  Aset Tetap. 

Berdasarkan  hasil wawancara yang penulis lakukan pada usaha Sablon 

Baju di Kecamatan Sukajadi terhadap pencatatan aset tetap dapat dilihat pada 

tabel 4.19 dibawah ini : 

    Tabel 4.19 

     Pencatatan Aset Tetap 

No Uraian Jumlah Persentase% 

1 Melakukan Pencatatan Aset Tetap - - 

2 Tidak Melakukan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

diketahui bahwa responden yang tidak melakukan pencatatan aset tetap yang 

dimilikinya berjumlah sebanyak 25 atau sebesar 100% dikarenakan responden 

tidak mengerti istilah aset tetap yang mereka ketahui hanyalah istilah aset saja. 

 

 

 



40 
 

 

4.4.2.      Pemahaman Elemen Laba Rugi. 

Untuk mengetahui pemahaman responden terhadap elemen laba rugi 

dapat dilihat berdasarkan  tanggapan  responden terhadap pertanyaan terkait laba 

rugi yang akan dijelaskan secara detail sebagai berikut : 

4.4.2.1.  Sumber Pendapatan Usaha. 

Berdasarkan tanggapan 25 responden diketahui dalam menjalankan 

usahanya memiliki sumber pendapatan usaha, baik dari dalam usaha maupun luar 

usahanya. Silahkan liat tabel berikut ini :  

              Tabel 4.20 

           Sumber Pendapatan Usaha 

No Keterangan Jumlah Persentase % 

1 
Sumber Pendapatan Berasal 

Dari Usaha Utama 
25 100% 

2 
Sumber Pendapatan Dari Luar 

Usaha 
- - 

 Jumlah 25 100% 

       Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua responden 

mendapatkan sumber pendapatan nya dari usaha utama berjumlah 25 atau sebesar 

100%. 

4.4.2.2.  Pencatatan Terhadap Penjualan Tunai. 

Berdasarkan  kuisioner yang telah diperoleh dari 25 responden diketahui 

bahwa semua responden melakukan pencatatan terhadap penjualan sablon. 

Tanggapan  responden terhadap pencatatan penjualan dapat dilihat pada tabel 4.21 

dibawah ini : 
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                    Tabel 4.21 

 Responden yang melakukan penjualan tunai 

No. Uraian Jumlah Persentase % 

1 Melakukan Pencatatan 25 100% 

2 Tidak Melakukan - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh diatas dilihat pada tabel 

4.21 dapat diketahui bahwa semua responden melakukan penjualan tunai. 

4.4.2.3.  Pencatatan Terhadap Biaya (Pengeluaran). 

Untuk mengetahui berapa banyak responden yang melakukan pencatatan 

terhadap biaya (pengeluaran) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :  

Tabel 4.22 

    Pencatatan Biaya (Pengeluaran) 

No Keterangan Jumlah Persentase% 

1 
Melakukan  Pencatatan 

Biaya(Pengeluaran) 
25 100% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh responden melakukan 

pencatatan terhadap biaya. Dimana semua responden melakukan pencatatan 

terhadap biaya (pengeluaran) sebanyak 25 responden atau sebesar 100%, 

pencatatan pengeluaran kas ini digunakan perhitungan untuk menghitung laba dan 

rugi dari hasil penjualan. 

4.4.2.4.  Biaya Biaya Yang Dilakukan Pencatatan. 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap biaya biaya yang 

dilakukan pencatatan apa saja, dapat dilihat di tabel berikut ini  
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Tabel 4.23 

         Biaya Biaya Yang Dilakukan Pencatatan Terhadap Pengeluaran 

No 

Biaya-Biaya 

Yang Dilakukan 

Pencatatan 

Jumlah 

YA % TIDAK % 

1 Sewa Toko 22 88% 3 12% 

2 Gaji Karyawan 25 100% - - 

3 
Listrik Dan Air 

PDAM 
25 100% - - 

4 
Konsumsi 

Karyawan 
3 12% 22 88% 

5 Transportasi - - 25 100% 

6 Biaya Keamanan 25 100% - - 

7 Biaya Kebersihan 25 100% - - 

8 
Keperluan Rumah 

Tangga 
25 100% - - 

9 
Biaya Kebutuhan 

Anak 
25 100% - - 

10 
Biaya Pembelian 

Tinta Sublime 
25 100% - - 

11 
Biaya Pembelian 

Printer Sublime 
25 100% - - 

12 
Biaya Transfer 

Paper 
25 100% - - 

13 
Biaya Pembelian 

Mesin Heat Press 
25 100% - - 

14 
Biaya Pembelian 

Kaos Kosong 
25 100% - - 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang melakukan 

pencatatan terhadap biaya sewa toko berjumlah 22 responden atau sebesar 88% 

dan yang  tidak melakukan  pencatatan terhadap sewa toko sebanyak 3 responden 

atau sebesar 12%, selanjutnya responden yang melakukan pencatatan terhadap 

gaji karyawan berjumlah 25 responden atau sebesar 100%, untuk biaya listrik dan 

PDAM berjumlah 25 responden atau sebesar 100%  yang   melakukan  pencatatan 

terhadap listrik dan PDAM . Responden yang melakukan pencatatan terhadap 

biaya konsumsi karyawan sebanyak 3 responden atau sebesar  12%, sedangkan  
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yang  tidak melakukan  pencatatan terhadap biaya konsumsi karyawan sebanyak 

22  responden atau sebesar 88%, lalu responden tidak melakukan pencatatan 

terhadap biaya transportasi sebanyak 25 atau sebesar 100%. Responden yang 

melakukan pencatatan terhadap biaya keamanan berjumlah 25 responden atau 

sebesar 100%, dan untuk yang melakukan pencatatan terhadap biaya kebersihan 

semua responden melakukan itu sebanyak 25 atau sebesar 100%. Responden yang 

melakukan pencatatan terhadap biaya keperluan rumah tangga sebanyak 25 atau 

sebesar 100%. selanjutnya seluruh responden yang  melakukan pencatatan 

terhadap biaya sekolah anak berjumlah 25 atau sebesar 100%. Responden yang 

melakukan pencatatan terhadap biaya pembelian tinta sublime berjumlah 25 

responden atau sebesar 100%. Sedangkan yang melakukan pencatatan terhadap 

biaya pembelian printer sublime ada 25 responden atau sebesar  100%. Dan untuk 

biaya transfer paper, biaya pembelian  mesin heat pres, serta pembelian kaos 

kosong seluruh responden melakukan pencatatan biaya. 

4.4.2.5.  Perhitungan Laporan Laba Rugi 

Perhitungan Laba Rugi terhadap suatu usaha yang dijalankan sangatlah 

penting, karena dapat mengetahui keuntungan dan kerugian atas usaha yang 

dijalankan oleh pengusaha Sablon. Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat 

tabel berikut : 

Tabel 4.24 

Respon Responden Melakukan Perhitungan Laba Rugi 

No Respon Responden Jumlah Persentase% 

1 Melakukan Perhitungan Laba Rugi 25 100% 

2 Tidak Melakukan - - 

 Jumlah 25 100% 

       Sumber : Data Olahan Lapangan 
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Dari tabel 4.24 diatas, dapat dilihat bahwa  seluruh responden yang 

melakukan perhitungan laba rugi berjumlah 25 responden atau sebesar 100%. 

Dapat disimpulkan bahwa seluruh pengusaha Sablon Baju sudah menerapkan 

akuntansi dalam elemen laba rugi,dengan melakukan perhitungan laba rugi 

pengusaha Sablon Baju dapat mengetahui jumlah laba atau rugi usaha mereka, 

serta dapat dijadikan acuan untuk menjadikan pedoman keberhasilan usaha Sablon 

Baju. 

Salah satu contoh sablon yang mencatat laporan laba rugi yaitu Sablon 

Baju AWK Production, adapun metode pencatatan akuntansi yang mereka 

lakukan yaitu berbasis kas. Dimana mereka melakukan pencatatan terhadap 

pengeluaran kas dan penjualan pada saat terjadinya transaksi sehingga 

pengeluaran dan penjualan diakui setelah terjadi transaksi. Berikut ini penjelasan 

pencatatan laporan laba rugi per 31 Mei 2017 AWK Producton :  

Pendapatan 

Penjualan 23.845.000 

Jumlah Pendapatan 23.845.000 

Beban  

Beban Operasional 3.797.200 

Laba Bersih 20.047.800 

Dari laporan diatas diketahui bahwa jumlah seluruh penjualan AWK 

Production dalam satu bulan mencapai 23.845.000, dimana mereka melakukan 

penjumlahan keseluruhan terhadap penjualan seperti bordir logo, sablon kaos, dan 

sablon jaket. Kemudian juga menjumlahkan keseluruhan pengeluaran kas mereka 

seperti perbaikan printer, pembelian bremol text, orient matt dan tinta plastisol. 

Dan total laba usaha sablon tersebut berjumlah 20.047.800. Dapat disimpulkan 



45 
 

 

bahwa usaha sablon ini menggunakan sistem pencatatan akuntansi basis kas 

dimana hanya mencatat transaksi jika ada penerimaan atau pengeluaran kas. 

4.4.2.6.   Periode Perhitungan Laba Rugi. 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bawah ada berbagai macam 

periode perhitungan laba rugi yang dilakukan pengusaha Sablon Baju. Untuk 

lebih lanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.25 

Periode Perhitungan Laba Rugi 

No Keterangan Jumlah Persentase % 

1 Setiap Hari  - 

2 Sekali Sebulan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa periode perhitungan laba rugi 

yang dilakukan pengusaha Sablon  Baju di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru  

selama sekali dalam sebulan berjumlah 25 responden atau sebesar 100%. Dari 

data diatas dapat diketahui bahwa usaha sablon sudah  efektif dalam melakukan 

perhitungan laba rugi. Dalam konsep periode waktu sebaiknya perhitungan laba 

rugi dilakukan sekali dalam sebulan dan sekali dalam setahun. Jika perhitungan  

laba rugi yang dilakukan sekali sehari maka itu merupakan hasil dari laba 

kotor/bruto bukan laba bersih. Periode waktu merupakan posisi keuangan  atau  

hasil dari pendapatan dalam sebuah  usaha dan perubahannya itu harus dilaporkan 

setiap periodenya. 

4.4.2.7.  Kegunaan Perhitungan Laba Rugi. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, beberapa  pengusaha Sablon Baju 

yang mengatakan bahwa perhitungan laba rugi itu merupakan suatu hal yang 



46 
 

 

sangat membantu  untuk mengukur keberhasilan dari sebuah usaha. Untuk lebih 

lanjut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.26 

   Kegunaan Perhitungan Laba Rugi 

No Keterangan Jumlah Persentase % 

1 Menggunakan Perhitungan 

Laba Rugi Sebagai Pedoman 

Keberhasilan Usaha 

25 100% 

2 Tidak Menggunakan 

Perhitungan Laba Rugi 

Sebagai Pedoman 

Keberhasilan Usaha 

- - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

Dari tabel 4.26, dapat diketahui bahwa seluruh pengusaha sudah 

menggunakan perhitungan laba rugi sebagai pedoman keberhasilan usaha 

berjumlah 25 responden atau  sebesar 100%. Perhitungan laba rugi merupakan hal 

yang sangat penting bagi sebuah usaha karena dengan adanya perhitungan laba 

rugi sebuah usaha dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan usaha tersebut. 

Dan dengan adanya perhitungan laba rugi maka dapat mengetahui apakah usaha 

yang dijalankan itu mengalami kenaikan atau sedang mengalami penurunan laba 

dalam setiap periode. 

4.4.2.8.   Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

        Tabel 4.27 

   Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

No Respon Responden Jumlah Persentase% 

1 
Melakukan Pencatan Harga 

Pokok Penjualan 
- - 

2 Tidak Melakukan 25 100% 

 Jumlah 25 100% 

       Sumber : Data Olahan Lapangan 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa tidak ada satupun responden yang 

melakukan perhitungan harga pokok penjualan. 

4.5.          Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi 

4.5.1.       Konsep Kesatuan Usaha 

Konsep kesatuan usaha mengasumsikan bahwa kesatuan usaha berdiri 

sendiri, terpisah dengan kesatuan usaha lain. Dari tabel 4.23 diketahui terdapat 

biaya-biaya pengeluaran yang tidak termasuk pengeluaran usaha tetapi 

dimasukkan  dalam  perhitungan laba rugi, seperti biaya keperluan rumah tangga 

dan biaya uang sekolah anak. Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan pada 

usaha Sablon Baju di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru tidak semua 

pengusaha Sablon melakukan pemisahan pengeluaran pribadi dengan pengeluaran 

usaha.  

 Dan yang  melakukan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan  

rumah tangganya berjumlah 25 responden atau 100%. Dari hasil penelitian 

tersebut diketahui bahwa laporan laba rugi yang mereka buat tidak menujukan  

hasil sebenarnya, ini dikarenakan pengusaha dalam pencatatannya masih 

menggabungkan antara pengeluaran usahanya dengan pengeluaran rumah 

tangganya, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha Sablon Baju belum 

menerapkan konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha. 

4.5.2.   Konsep Kelangsungan Usaha 

Dalam konsep kelangsungan usaha mengasumsikan bawah suatu  usaha 

seperti usaha sablon baju itu diharapkan akan terus beroperasi dengan 

menguntungkan dalam jangka waktu yang panjang dan tidak terbatas. 
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Dari penelitian ini diketahui bahwa seluruh pengusaha Sablon telah 

menerapkan konsep kelangsungan usaha ini dikarenakan keberhasilan usaha 

responden diukur menggunakan hasil perhitungan laba rugi sebagai pedomannya. 

4.5.3.   Konsep Periode Waktu 

Konsep periode waktu adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa 

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan 

menilai kemajuan suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.25 tentang periode waktu, 

perhitungan laba rugi yang dilakukan responden sudah sesuai. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa usaha Sablon Baju Di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

sudah menerapkan konsep periode waktu. 

4.5.4. Konsep Dasar Pencatatan. 

Dasar pencatatan akuntansi ada dua Akrual basis dan kas basis. Akrual 

basis transaksi diakui dan dicatat tanpa perlu melihat kas diterima atau 

dikeluarkan sedangkan kas basis transaksi dicatat apabila kas sudah diterima atau 

dikeluarkan. Dalam penelitian ini dapat diterlihat bahwasannya tidak ada 

pengusaha yang membuat pencatatan menggunakan metode akrual basis. Selain 

itu sistem pencatatan nya  masih menggunakan sistem akuntansi tunggal, dimana 

para pengusaha Sablon Baju hanya melakukan pencatatan pada buku harian saja 

tanpa disertai pemindahan kedalam buku besar. 

4.5.5. Konsep Penandingan. 

Konsep penandingan adalah konsep akuntansi dimana semua pendapatan 

yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya yang ditimbulkan untuk 
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memperoleh laba dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan konsep penandingan pada penyusutan laporan  laba 

rugi, ini dikarenakan dalam  membuat perhitungan laba rugi perusahaan Sablon 

Baju di Kecamatan Sukajadi tidak satupun yang menghitung biaya penyusutan, 

oleh karena itu laporan laba rugi yang dibuat tersebut tidak menunjukan hasil 

sebenarnya pada periode tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilaksanakan 

pada bab sebelumnya tentang Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sablon 

Baju di Kecamatan Sukajadi, maka didapat kesimpulan dan memberikan  

beberapa saran untuk dijadikan masukan pada pemegang usaha Sablon Baju 

tersebut. 

5.1.  Kesimpulan 

1. Pada Konsep Kesatuan  Usaha, dalam pencatatan yang dilakukan 

pengusaha Sablon Baju di Kecamatan Sukajadi belum sesuai dengan konsep 

kesatuan  usaha dikarenakan sebagian usaha  masih adanya yang memasukkan 

pengeluaran pribadi kedalam pengeluaran kas usahanya. 

2. Dasar  Pencatatan  yang dipakai oleh semua para pengusaha Sablon Baju 

di Kecamatan Sukajadi  adalah dasar kas, yang mengakui atau mencatat transaksi 

pada saat kas diterima atau dibayarkan. 

3. Pada Konsep Periode Waktu, pada hal tersebut beberapa usaha Sablon 

Baju di Kecamatan Sukajadi sudah mengoperasikan konsep periode waktu dengan 

benar. 

4. Pada Konsep Penandingan, pengelola usaha Sablon Baju di Kecamatan 

Sukajadi Kota Pekanbaru belum menerapkan  konsep penandingan dikarenakan 

masih adanya pengelola usaha Sablon yang ikut memperhitungkan biaya-biaya 

yang  seharusnya tidak  ikut dalam perhitungan laba rugi, seperti biaya pribadi. 
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Dan  terdapat biaya penyusutan aset yang tidak diperhitungkan dalam  melakukan 

perhitungan laba rugi. 

5. Pada Konsep Kelangsungan Usaha, pengusaha Sablon Baju di Kecamatan 

Sukajadi telah melakukan perhitungan  laba rugi dalam menjalankan usahanya 

untuk mengetahui keberhasilan dan  perkembangan  usahanya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha Sablon Baju di Kecamatan Sukajadi sudah 

menggunakan konsep kelangsungan usaha dalam menjalankan usahanya. 

6. Dari seluruh penjelasan konsep-konsep maka bisa dapat disimpulkan 

bahwa usaha Sablon Baju di Kecamatan Sukajadi belum adanya kesesuaian 

dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

5.2.  Saran 

1. Seharusnya dalam melakukan perhitungan laba/rugi pengusaha Sablon 

Baju harus melakukan sesuai dengan konsep dasar akuntansi yaitu konsep 

kesatuan  usaha, dengan  tidak menggabungkan antara pencatatan keuangan usaha 

dan keuangan  pribadi atau rumah tangganya, agar dapat lebih mengetahui  besar 

atau kecilnya laba/rugi yang mereka dapatkan. 

2. Seharusnya pengusaha sablon baju menerapkan konsep kesatuan usaha 

dengan cara  melakukan pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. 

3. Sebaiknya pengusaha sablon baju menerapkan konsep kelangsungan usaha 

yang mana suatu usaha itu diharapkan akan berjalan terus menerus dan 

menguntungkan dalam jangka waktu yang tak terbatas. 

4. Sebaiknya pemilik usaha sablon baju menerapkan konsep periode waktu 

dengan benar dalam perhitungan laba rugi minimal satu kali dalam sebulan. 
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5. Seharusnya pengusaha sablon baju menerapkan konsep penandingan 

dimana konsep ini seluruh pendapatan harus dibandingkan dengan biaya biaya 

yang dikeluarkan. 

6. Sebaiknya pemilik usaha sablon baju di Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru  menerapkan Akuntansi sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi 

sehingga dapat mempermudah proses pencatatan, pengidentifikasian, 

pengevaluasian, pengukuran  kemajuan usaha agar dapat mengambil keputusan 

yang tepat dan benar. 

7. Bagi peneliti selanjutnya, penulis harap agar dapat menemukan solusi 

lainnya terhadap masalah yang  terjadi  pada penerapan akuntansi yang dilakukan 

oleh pengusaha sektor usaha  kecil dan menengah (UKM) dan menambah objek 

penelitian beberapa sablon baju lagi. 
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